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SUMMARY 

HAIDIR,Rumen Protozoa Quantity and Methane Concentration After Ruinofras 

In  Situ Supplementation (Guided by Mr.ARFAN ABRAR) 

    The rumen is one of the digestive organs that has a major influence on the 

productivity of ruminants because in the rumen there are rumen microbes that 

play a role in the breakdown of crude fiber than other nutrients. Protozoa in the 

rumen consist of ciliated and flagellated protozoa, however, ciliated protozoa are 

far more dominant in number and role when compared to flagellated ones. Protoza 

is one of the benchmarks for the development of methanogenic bacteria in the 

rumen to produce methane gas. however, the high and low levels of methane gas 

can also be affected by the supplementation of certain materials such as NPN 

ruminofrass which can affect methane gas production. Based on the explanation 

above, the aim of this study was to determine the quantitation of rumen protozoa 

and methane gas concentrations after in situ ruminofrass supplementation. The 

location of this research was carried out in the Experimental Cage, Animal 

Husbandry Study Program, Department of Animal Husbandry Technology and 

Industry, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University in March 2023 to. May 

2023. The method used in this study uses a T-test at a significant level of 5%. 

Based on the results of the study, the rumen protozoa population after the addition 

of Ruminofrass NPN increased and the rumen protozoa population was higher 

after the addition of Ruminofrass NPN. Based on the research results, it can be 

concluded that the addition of ruminofrass NPN to the rumen was able to increase 

protozoa populations and reduce methane gas concentrations. 

 Keywords: in situ, methane gas, NPN ruminofrass, Protozoa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

RINGKASAN 

HAIDIR, Kuantitasi Protozoa Rumen Dan Konsentrasi Metana Pasca 

Suplementasi Ruminofrass secara In Situ (Dibimbing oleh Bapak ARFAN 

ABRAR) 

Rumen merupakan salah satu organ pencernaan yang memiliki pengaruh 

besar terhadap produktivitas ternak ruminansia karena didalam rumen terdapat 

mikroba rumen yang berperan didalam perombakan serat kasar dari pada zat 

nutrisi lainnya. Protozoa dalam rumen terdiri dari protozoa bersilia dan berflagela, 

namun demikian, protozoa bersilia jauh lebih dominan dalam jumlah dan peran 

jika dibandingkan dengan yang berflagela. Protoza salah satu tolak ukur 

berkembangnya bakteri metanogenik didalam rumen untuk menghasilkan gas 

metan. meskipun demikian tinggi rendahnya gas metan juga dapat di pengaruhi 

oleh suplementasi bahan bahan tertentu seperti NPN ruminofrass yang dapat 

mempengaruhi produksi gas metan. berdasarkan penjelasan di atas maka 

ditujukannya Penelitian ini untuk menggetahui kuantitasi protozoa rumen dan 

konsentrasi gas metana pasca suplementasi ruminofrass secara insitu. Tempat 

penelitian ini dilaksanakan di Kandang Percobaan, Program Studi Peternakan, 

Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya pada bulan Maret 2023 sd. Mei 2023. Adapun Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan Uji-T pada taraf nyata 5%. Berdasarkan Hasil 

penelitian menunjukkan populasi protozoa rumen setelah penambahan NPN 

Ruminofrass mengalami kenaikan dan populasi protozoa rumen lebih tinggi pasca 

pemberian NPN Ruminofrass. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa penambahan NPN ruminofrass pada rumen mampu menaikan populasi 

protozoa dan menurunkan konsentrasi gas metana. 

Kata Kunci : gas metana, in situ, NPN ruminofrass, Protozoa  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Rumen merupakan salah satu organ pencernaan yang memiliki pengaruh 

besar terhadap produktivitas ternak ruminansia karena didalam rumen terdapat 

mikroba rumen yang berperan didalam perombakan serat kasar dari pada zat 

nutrisi lainnya (Puastuti,2009)ketika kondisi rumen sapi baik dan mikroba 

didalam rumen tersebut seimbang maka produktivitas ternak tersebut akan 

meningkat karena perombakan serat kasar dapat berjalan maksimal dimana hasil 

perombakan serat kasar tersebut dapat digunakan untuk pembentukan daging 

maupun susu (Purbawati et al.,2014)  

 Peran sesungguhnya populasi protozoa didalam rumen sampai saat ini 

masih belum jelas, hal tersebut kemungkinan disebabkan karena perbedaan yang 

luas diantara spesies ruminansia, sistem pakan dan kondisi lingkungan di seluruh 

dunia (Santra et al., 2003; Baraka, 2012). Protozoa memiliki kemampuan bertahan 

dalam rumen selama ribuan tahun dan saling berinteraksi dengan bakteri serta 

protozoa. Pengetahuan tentang fungsi protozoa dapat memberikan kunci untuk 

memperbaiki penampilan hewan produksi secara keseluruhan dan pelestarian 

lingkungan (Nagaraja, 2016). Keberadaan protozoa didalam rumen dapat 

mempengaruhi jumlah, jenis bakteri rumen, proporsi dan konsentrasi asam lemak 

volatile, pH rumen serta konsentrasi amonia. Protozoa juga berkontribusi secara 

langsung pada proses pencernaan dan pemecahan materi organik dalam rumen. 

Dampak apapun, baik positif maupun negatif, secara langsung ataupun tidak 

langsung, protozoa kemungkinan memiliki pengaruh terhadap fungsi rumen 

secara keseluruhan. 

 Protozoa dalam rumen terdiri dari protozoa bersilia dan berflagela, namun 

demikian, protozoa bersilia jauh lebih dominan dalam jumlah dan peran jika 

dibandingkan dengan yang berflagela. Menurut Bayram et al. (2001), populasi 

protozoa bersilia dalam rumen dapat dibagi berdasarkan komposisi generiknya  

menjadi empat tipe utama, A, B, O dan K. Dua kelompok protozoa bersilia yang 
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biasa terdapat didalam rumen yaitu entodiniomorphid (oligotrich) dan holotrich 

protozoa. Entodionomorphid biasanya terdapat dalam jumlah yang besar dalam 

rumen dan lebih mudah dikenal melalui ciri biokimiawinya. Tiga spesies holotrich 

utama dalam rumen adalah Isotricha intestinalis, I. prostoma, dan Dasytricha 

ruminatum (Gurelli et al., 2016). Identifikasi dengan menggunakan metode PCR 

oleh Sylvester et al. (2004) menunjukkan adanya keragaman protozoa yang 

diakibatkan oleh efek pakan dalam rumen dan duodenum.  

  Non-protein nitrogen (NPN) adalah senyawa non-protein yang 

mengandung nitrogen seperti amida, asam amino, dan amonium sulfat. NPN 

dipergunakan oleh mikroba rumen buat proses sintesis protein mikroba. Karena 

ruminansia dapat memanfaatkan NPN untuk produksi protein dalam rumen, 

mereka dapat bertahan hidup dengan pakan berprotein rendah. Ruminofrass 

merupakan bahan yang berasal dari limbah media pemeliharaan maggot BSF 

(Black Soldier Fly) dari fase prepupa menuju pupa yang tercampur dengan 

kotoran maggot BSF (Bidareksa, 2022). Ruminofass merupakan sumber NPN 

potensial, karena komponen utama ruminofrass yaitu nitrogen. Menurut Gärttling 

dan Schulz (2022),  ruminofrass memiliki kandungan 3,4% N, 1,5% P, dan 2.9% 

K dan pH netral hingga basa.  

 Hasil penelitian zhang et al. (2022) Menyatakan bahwa populasi protozoa 

rumen dipengaruhi oleh pemberian Suplementasi NPN. Dampak ruminonfras 

terhadap populasi  protozoa masih  belum diteliti. Berdasarkan uraian diatas 

Kuantitasi menghitung jumlah protozoa dalam rumen untuk mengetahui pengaruh 

penambahan NPN ruminofrass, Maka perlu dilakukan penelitian berjudul 

kuantitasi protozoa rumen dan konsentrasi metana pasca suplementasi 

ruminonfras secara in situ 
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 1.2. Tujuan  

 Mempelajari kuantitasi protozoa Rumen dan konsentrasi metana pasca 

suplementasi  NPN ruminofrass secara  in situ  

1.3. Hipotesa 

 Di duga suplementrasi NPN ruminofrass dapat mempengaruhi populasi 

protozoa dalam Rumen dan konsentrasi metana  

. 
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